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MOTTO 

ْۢبَتَتْ سَبْعَ   نْ
َ
ةٍ ا مَثَلِ حَبَّ

َ
ِ ك هُمْ فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه

َ
مْوَال

َ
ذِيْنَ يُنْفِقُوْنَ ا

َّ
 ال

ُ
مَثَل

 ِ
 
ل
ُ
 فِيْ ك

َ
ائَةُ  سَنَابِل ةٍ م ِ

َ
ْۢبُل ُ   سُنْ ُ يُضٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُۗ وَاللّٰه ةٍۗ  وَاللّٰه حَبَّ

 وَاسِعٌ عَلِيْمٌ 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir 

biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 

tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi 

siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha 

Mengetahui.”  

(Q.S. AL-Baqarah:261). 
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ABSTRAK 

Afiyati, Mulki Rahma, Pengaruh Promosi, Pendapatan 

Anggota Dan Faktor Sosial Lingkungan Terhadap Keputusan 

Anggota Menggunakan Produk Simpanan idul fitri di KSPPS 

BMT An-Najah Kc. Warungasem 

Perkembangan lembaga keuangan mikro syariah seperti 

BMT menuntut pemahaman mengenai faktor yang 

memengaruhi keputusan anggota dalam memilih produk 

simpanan. KSPPS BMT An-Najah KC. Warungasem mencatat 

pertumbuhan produk Simpanan Idul Fitri yang paling 

konsisten periode 2021-2024, namun faktor dominan yang 

melatarbelakangi keputusan tersebut belum dikaji secara 

empiris dan hasil penelitian terdahulu masih belum konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

promosi, pendapatan anggota, dan faktor sosial lingkungan 

terhadap keputusan menggunakan produk simpanan idul fitri 

di KSPPS BMT An-Najah KC. Warungasem. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuisioner (angket) anggota yang menggunakan 

produk simpanan idul fitri di KSPPS BMT An-Najah KC. 

Warungasem. Analisis data menggunakan uji instrument, uji 

asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis 

dengan bantuan SPSS 31. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) promosi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi Anggota; 

(2) pendapatan Anggota berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menjadi Anggota; (3) faktor sosial 

lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menjadi Anggota; (4) secara simultan, ketiga 

variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menjadi Anggota dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,599, yang menunjukkan bahwa 

59,9% variasi keputusan menjadi Anggota dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen, sementara 40,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. 
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Kata Kunci: Promosi, Pendapatan Anggota, Faktor Sosial 

Lingkungan, dan Keputusan Anggota. 
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ABSTRACT 

Afiyati, Mulki Rahma, The Influence of Promotion, Customer 

Income, and Socio-Environmental Factors on Customer 

Decisions to Use Simpanan Idul Fitri (Eid al-Fitr Savings) 

Products (A Case Study at Kspps Bmt An-Najah Kc. 

Warungasem) 

The development of Islamic microfinance institutions, 

especially Baitul Maal wat Tamwil (BMT), increasingly 

requires a deep understanding of the factors that drive 

members' decisions in choosing savings products. KSPPS 

BMT An-Najah KC. Warungasem has recorded the most 

consistent growth in members of the Idul Fitri Savings product 

compared to other products during the 2021–2024 period, but 

the dominant factors behind these decisions have never been 

studied empirically. Previous research findings still show 

inconsistent results, so they need to be re-examined in the 

context of cooperative-based Islamic microfinance 

institutions. This study aims to examine the influence of 

promotion, members' income, and social environment factors 

on members' decisions to use the SI FITRI product at KSPPS 

BMT An-Najah KC. Warungasem.   

This study uses field research with a quantitative 

approach. The data used are primary data obtained through 

distributing questionnaires to members who use the Eid 

savings products at KSPPS BMT An-Najah KC. Warungasem. 

Data analysis was carried out using instrument tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression tests, and 

hypothesis tests with the help of SPSS 31. 

The results of the study show that: (1) promotion does 

not have a significant effect on the decision to become a 

member; (2) members' income has a positive and significant 

effect on the decision to become a member; (3) social 

environmental factors have a positive and significant effect on 

the decision to become a member; (4) simultaneously, the 

three variables have a positive and significant effect on the 

decision to become a member with a coefficient of 

determination (R²) of 0.599, indicating that 59.9% of the 
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variation in the decision to become a member can be explained 

by the three independent variables. Meanwhile, 40.1% is 

influenced by other factors outside of the study. 

Keywords: Promotion, Customer Income, Socio-

Environmental Factors, Customer Decisions,
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1997 dan 

No. 0543 b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai 

pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di ر

atas) 
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 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa   F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 



 

xviii 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut. 

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah A A ´ــ

 Kasrah I I ¸ـ ـ

 Dhammah U U   ــ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

́ ي  Fathah dan ya Ai a dan i 

́ و  Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi 

Maddah 

Harakat 

dan huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 
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 Fathah dan alif .´..ي ...ا

atau ya 

A A dan 

garis di atas 

ي...  ̧ Kasrah dan ya I I dan 

garis di atas 

 Dhammah dan  و ...

wau 

U U dan 

garis di atas 

 

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

Contoh :  ُرْوَضُةالَأطفآل ََ  ditulis rauḍah al-aṭfāl. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Contoh :  ْط حْةلَ ََ  di tulis talḥah. 

3. Jika pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh :  الِمِدينَةُالِمنَّوَرة ditulis al-Madĭnah al-

Munawwarah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

سَّباٌ́   ́ditulis rabbanā,   الب̧  'ش ditulis al-birr 

ضَّل   ́  ́ َ  ditulis nazalla 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikuti dan 

dibandingkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

يدُ ar-rajulu - الَّرُجُل  - الَّشْمُس  as-syyidu - الَّس ِ

as-symasu 

G. Hamzah 

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

́ ى  أ  ح  زْو  َْ ى  ,ditulis ta'khużūna ت ´ ََ  َ  ditulis inna إ̧ 

شْي  ء   ́ ditulis syai‟un 

́ ل  ́ ك   ditulis akala ا́ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun 

harf ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang 
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penulisannya dengan hruf arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh :  يل َْ خل̧   ́ هْي  ن  اْل   ̧ ́ شا  ب  َْ  <- Ibrahim al-Khalil – ا̧ 

Ibrahimul-Khalil 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk 

meuliskan huruf awal mula diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri didahului oleh kata sandang , maka 

yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan awal kata sandangnya. 

Contoh : 

وْي  ´ي لِل  ¸ ´سَّب اْل  ´عال´̧  ََ  َ ل ´حْو ذ̧  َْ – ا ´

 Alhamdulilahirabbil al-„alamin -> 

Alhamdulillahirabbil‟alamin 

لَّ  ´س سْو ´ل ََ  َ و ذ أ̧  wa ma - ´و ´ها ه ´حَّ

muhammadun illa rasl 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh : 

́ عا  وْي  ́ ج ̧  ه ش  َْ لِل ̧  اْلْ ´ ََ  َ  ̧ – Lillahi al-„amrujami‟an -> 

Lillahi‟amrujami‟an 

 

 



 

xxii 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi pada era revolusi industri 

4.0 telah mendorong perubahan yang sangat cepat 

terhadap pola kebutuhan dan perilaku masyarakat, 

termasuk dalam cara masyarakat mengelola keuangan. 

Perubahan ini turut memicu persaingan yang semakin 

ketat di berbagai sektor usaha, tidak terkecuali sektor 

keuangan mikro berbasis koperasi. Di tengah dominasi 

lembaga keuangan formal berskala besar, lembaga 

keuangan mikro (LKM) memiliki peran strategis dalam 

menjangkau masyarakat lapisan menengah ke bawah dan 

pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang kerap 

belum terlayani secara optimal oleh lembaga keuangan 

formal lainnya (Andespa, 2018). Salah satu bentuk LKM 

yang berkembang pesat di Indonesia adalah Baitul Maal 

wat Tamwil (BMT), yaitu koperasi yang menjalankan 

fungsi simpan pinjam dan pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah.  

Secara kelembagaan, BMT dikategorikan sebagai 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) yang tunduk pada ketentuan perkoperasian di 

Indonesia. Berbeda dengan lembaga keuangan berbentuk 

perseroan, BMT mengusung asas kekeluargaan dan 

kegotongroyongan khas koperasi, sehingga pelayanannya 

cenderung lebih personal, prosesnya lebih sederhana, dan 

jangkauannya lebih dekat dengan masyarakat akar 

rumput. Meskipun operasionalnya memiliki banyak 

kemiripan dengan lembaga keuangan syariah lain, BMT 

memiliki mekanisme operasional tersendiri yang 
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disesuaikan dengan karakteristik koperasi (Romdhoni & 

Sari, 2018). Perkembangan koperasi syariah seperti BMT 

masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya 

literasi keuangan syariah di masyarakat, kuatnya budaya 

menabung secara tradisional atau melalui kelompok 

arisan informal, serta minimnya pemahaman masyarakat 

terhadap akad-akad syariah yang digunakan dalam produk 

simpanan maupun pembiayaan (A. Rachmawati & 

Widana, 2019). Untuk itu, BMT dituntut aktif 

memberikan edukasi kepada anggota mengenai akad yang 

digunakan, sehingga anggota memahami manfaat dan 

mekanismenya melalui penjelasan staf yang kompeten 

(Pradesyah, 2020).  

Di Kabupaten Pekalongan, terdapat beberapa BMT 

yang dikenal luas oleh masyarakat, di antaranya BMT 

Nurussa'adah, BMT Istiqlal, BMT Nusa Kartika, KJKS 

BMT Kedungwuni, dan BMT An Najah. BMT An-Najah 

berdiri sejak 4 Agustus 1994 dengan nama awal 

KOPERMA (Koperasi Remaja Masjid), kemudian 

berganti nama menjadi KOPSYAH An-Najah pada 1999, 

menjadi KJKS BMT An-Najah pada 2007, dan akhirnya 

resmi menjadi KSPPS BMT An-Najah pada 2015. 

Konsistensi operasional selama lebih dari 20 tahun ini 

menjadikan BMT An-Najah sebagai salah satu koperasi 

syariah yang cukup dikenal dan dipercaya oleh 

masyarakat Pekalongan, khususnya di wilayah 

Warungasem.  

KSPPS BMT An-Najah KC. Warungasem 

menyediakan beragam produk simpanan dan pembiayaan 

untuk melayani kebutuhan anggota. Salah satu produk 

unggulan yang menjadi fokus penelitian ini adalah Sifitri 

(Simpanan Idul Fitri). Sifitri merupakan produk simpanan 
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berjangka musiman yang menggunakan akad wadiah yad 

dhamanah, di mana dana yang dititipkan anggota dapat 

dimanfaatkan oleh BMT untuk kegiatan pembiayaan yang 

produktif, dengan tanggung jawab penuh atas keutuhan 

dana tersebut berada pada BMT. Dana Sifitri dirancang 

khusus untuk dicairkan menjelang Hari Raya Idul Fitri, 

sehingga membantu anggota mempersiapkan kebutuhan 

lebaran seperti zakat fitrah, pakaian baru, hingga 

bingkisan keluarga. Sebagai daya tarik tambahan, anggota 

Sifitri tidak hanya menerima kembali dana simpanannya, 

tetapi juga memperoleh bonus berupa peralatan rumah 

tangga yang besarannya disesuaikan dengan saldo 

simpanan yang dimiliki.  

Tabel 1.1 

Jumlah Data Anggota di BMT An-Najah KC. Warungasem  

Pekalongan Tahun 2021-2024 

No Nama Produk Tahun 

2021 2022 2025 2024 Jumlah 

1. SI FITRI (Simpanan 

Idul Fitri) 

700 894 984 1070 3.648 

2. SI UMAT (Simpanan 

Usaha Muslim Mandiri 

Terpadu) 

621 665 706 740 2.732 

3. SIMPELPRES 

(Simpanan Pelajar 

Prestasi) 

261 285 297 307 1.150 

4. SIHATA (Simpanan 

Hari Tua) 

71 75 80 29 255 

5. SI QURBAN 

(Simpanan Qurban) 

12 75 80 29 196 
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Pemilihan produk Simpanan Idul Fitri sebagai objek 

penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Secara kuantitatif, SIFITRI merupakan produk dengan 

jumlah anggota terbesar dan pertumbuhan paling 

konsisten sepanjang periode 2021–2024. Jumlah ini 

secara statistik menjamin ketersediaan sampel yang 

memadai untuk pengujian hipotesis yang valid. Berbeda 

dengan SI QURBAN dan SIHATA yang mengalami 

penurunan anggota signifikan pada tahun 2024 serta 

mensyaratkan kemampuan finansial tertentu sehingga 

populasinya cenderung homogen secara ekonomi, 

anggota SI FITRI justru bersifat lebih heterogen karena 

kebutuhan mempersiapkan Idul Fitri bersifat universal di 

kalangan masyarakat Muslim tanpa memandang tingkat 

pendapatan, berbeda dengan simpanan lain yang 

umumnya hanya diminati anggota dengan kemampuan 

finansial tertentu. Heterogenitas ini merupakan prasyarat 

metodologis yang ideal untuk menguji pengaruh variabel 

pendapatan dan lingkungan sosial terhadap keputusan 

menabung, mengingat variasi antarvariabel yang cukup 

merupakan syarat mendasar bagi analisis regresi yang 

bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 

mengungkap faktor dominan yang berkontribusi terhadap 

keputusan anggota memilih SIFITRI apakah efektivitas 

promosi, tingkat pendapatan, ataukah pengaruh 

lingkungan sosial. 

Dalam menghadapi persaingan dengan lembaga 

keuangan lain, baik formal maupun informal, BMT An-

Najah secara aktif melakukan promosi guna 

memperkenalkan produk Sifitri kepada masyarakat, baik 

melalui media cetak, media elektronik, maupun 

pendekatan langsung ke komunitas pengajian dan majelis 
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taklim di sekitar wilayah Warungasem. Promosi yang 

efektif harus mampu menyampaikan pesan yang 

meyakinkan dan menarik minat calon anggota agar 

memutuskan menggunakan produk yang ditawarkan 

(Puspitarini & Nuraeni, 2019). Dalam perspektif syariah, 

promosi dipandang sebagai aktivitas memperkenalkan 

produk kepada konsumen dengan tujuan mendapatkan 

ridha Allah SWT, sehingga seluruh aktivitas pemasaran 

menjadi bagian dari ibadah selama dilakukan secara jujur 

dan tidak menyesatkan (Putri, 2021). Promosi yang tepat 

sasaran dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap 

produk koperasi syariah, namun sebaliknya, promosi yang 

berlebihan atau tidak sesuai kenyataan justru berpotensi 

menurunkan minat dan kepercayaan anggota (Maharani, 

2020).  

Selain promosi, keputusan anggota menggunakan 

produk simpanan juga erat kaitannya dengan kondisi 

pendapatan yang dimiliki. Dalam teori ekonomi, 

peningkatan pendapatan umumnya berbanding lurus 

dengan peningkatan konsumsi sekaligus kemampuan 

menabung seseorang (Parni & et al., 2022). Karakteristik 

anggota di wilayah Warungasem sebagai salah satu sentra 

usaha kecil dan industri rumah tangga di Kabupaten 

Pekalongan turut memengaruhi pola pendapatan 

masyarakat sekitar, yang sebagian besar berprofesi 

sebagai pedagang, pelaku usaha mikro, dan pekerja 

informal dengan tingkat pendapatan yang relatif 

fluktuatif. Kondisi ini menjadikan keputusan menabung di 

BMT, termasuk pada produk Sifitri, sangat dipengaruhi 

oleh seberapa besar pendapatan yang dapat disisihkan 

anggota setiap bulannya. Anggota dengan pendapatan 

lebih tinggi dan stabil cenderung memiliki kemampuan 
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menabung lebih besar, bahkan menggunakan lebih dari 

satu jenis produk simpanan sekaligus. Sebaliknya, 

anggota dengan pendapatan rendah atau tidak menentu 

sering kali mengalami kendala dalam mengelola 

pengeluaran sehingga kemampuan menabungnya terbatas 

(Bukhari et al., 2021). Pemahaman terhadap karakteristik 

pendapatan anggota ini penting bagi BMT An-Najah 

dalam merancang produk Sifitri yang sesuai dengan 

kemampuan finansial mayoritas anggotanya, mengingat 

masyarakat semakin selektif dalam memilih produk 

simpanan yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan 

kapasitas keuangan mereka (Setianingsih et al., 2019).  

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah faktor 

sosial lingkungan. Dalam perilaku konsumen, faktor 

sosial mencakup pengaruh kelompok acuan (reference 

group), keluarga, serta peran dan status sosial seseorang 

di tengah masyarakat, yang secara kolektif membentuk 

preferensi dan kebiasaan dalam mengambil keputusan 

keuangan. Di lingkungan masyarakat Warungasem yang 

kental dengan tradisi kekeluargaan dan kegiatan 

keagamaan seperti pengajian rutin dan majelis taklim, 

keputusan menabung sering kali tidak murni didasarkan 

pada pertimbangan individu, melainkan turut dipengaruhi 

oleh kebiasaan tetangga, ajakan keluarga, maupun 

rekomendasi dari sesama anggota komunitas yang lebih 

dahulu menjadi anggota BMT. Fenomena menabung 

menjelang Idul Fitri erat kaitannya dengan tradisi sosial 

masyarakat dalam mempersiapkan kebutuhan lebaran 

secara kolektif, sehingga ketika sebagian besar warga di 

suatu lingkungan menabung melalui Sifitri, 

kecenderungan warga lain untuk mengikuti turut 

meningkat akibat tekanan sosial yang positif dan rasa 
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kebersamaan dalam komunitas. Faktor sosial lingkungan 

yang kondusif diharapkan mampu menjangkau kebutuhan 

masyarakat dari berbagai kalangan serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah tanpa mengandung unsur 

mudharat (Pramudani & Fithria, 2021). Produk yang 

selaras dengan nilai-nilai sosial masyarakat sekitar akan 

lebih mudah diterima dan direkomendasikan secara getok 

tular (word of mouth) di antara anggota maupun calon 

anggota (Saniyatun & Yusqi, 2021).  

Temuan penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh 

promosi, pendapatan, dan faktor sosial lingkungan 

terhadap keputusan menabung, yang menjadi celah 

penelitian (research gap) bagi penelitian ini. Aflili dkk., 

(2017) menemukan bahwa promosi berpengaruh terhadap 

keputusan menabung, sementara Rahmawati (2019) 

menyatakan promosi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan anggota dalam menabung. Nilawati 

(2021) menemukan bahwa pendapatan berpengaruh 

terhadap keputusan menabung, sedangkan Ramadhani 

(2020) menemukan hasil sebaliknya. Demikian pula pada 

faktor sosial lingkungan, Prasetiawan (2021) 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan, sementara 

Winanti et al. (2021) tidak menemukan pengaruh yang 

sama. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh 

ketiga variabel tersebut masih bersifat kontekstual dan 

belum konsisten, sehingga perlu diuji kembali pada objek 

dan lokasi penelitian yang berbeda dalam hal ini pada 

produk Sifitri di KSPPS BMT An-Najah KC. 

Warungasem.  

Urgensi Penelitian. Penelitian ini penting dilakukan 

dengan beberapa alasan. Pertama, Sifitri merupakan 
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produk simpanan dengan jumlah anggota terbesar dan 

pertumbuhan paling konsisten di KSPPS BMT An-Najah 

KC. Warungasem, namun belum ada kajian empiris yang 

secara khusus mengidentifikasi faktor pendorong 

pertumbuhan tersebut. Kedua, hasil penelitian diharapkan 

menjadi bahan evaluasi dan rujukan strategis bagi 

manajemen BMT An-Najah dalam merancang kebijakan 

promosi, edukasi keuangan, maupun pendekatan berbasis 

komunitas yang lebih tepat sasaran, di tengah ketatnya 

persaingan dengan skema menabung informal maupun 

layanan keuangan digital. Ketiga, secara akademis, kajian 

mengenai produk simpanan musiman berbasis kebutuhan 

keagamaan seperti Sifitri pada koperasi syariah masih 

relatif terbatas dibandingkan kajian pada produk 

perbankan syariah secara umum, sehingga penelitian ini 

diharapkan memperkaya literatur perilaku menabung 

anggota pada lembaga keuangan mikro syariah. Keempat, 

secara praktis, pemahaman terhadap faktor faktor yang 

memengaruhi keputusan anggota berkontribusi pada 

upaya perluasan inklusi keuangan syariah di tingkat 

bawah khususnya di wilayah Warungasem dan sekitarnya.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh promosi, 

pendapatan anggota, dan faktor sosial lingkungan 

terhadap keputusan anggota menggunakan produk Sifitri 

di KSPPS BMT An-Najah KC. Warungasem. Atas dasar 

latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh Promosi, Pendapatan 

Anggota dan Faktor Sosial Lingkungan terhadap 

Keputusan Anggota Menggunakan Produk Simpanan Idul 

Fitri di KSPPS BMT An Najah KC. Warungasem". 
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B. Rumusan masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan 

Anggota menggunakan produk Simpanan Idul Fitri? 

2. Apakah pendapatan Anggota berpengaruh terhadap 

keputusan Anggota menggunakan produk Simpanan 

Idul Fitri? 

3. Apakah faktor sosial lingkungan berpengaruh terhadap 

keputusan Anggota menggunakan produk Simpanan 

Idul Fitri? 

4. Bagaimana pengaruh signifikan promosi, pendapatan 

Anggota, dan faktor sosial lingkungan terhadap 

keputusan Anggota menggunakan produk 

SIMPANAN IDUL FITRI pada KSPPS BMT An-

Najah KC. Warungasem? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dikaji pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh promosi terhadap 

keputusan Anggota menggunakan produk 

SIMPANAN IDUL FITRI di BMT An-Najah KC. 

Warungasem. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan Anggota 

terhadap keputusan Anggota menggunakan produk 

SIMPANAN IDUL FITRI di BMT An-Najah KC. 

Warungasem. 

3. Untuk menganalisis pengaruh faktor sosial 

lingkungan terhadap keputusan Anggota 

menggunakan produk SIMPANAN IDUL FITRI di 

BMT An-Najah KC. Warungasem. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh signifikan promosi, 

pendapatan Anggota, dan faktor sosial lingkungan 

terhadap keputusan Anggota menggunakan produk 

SIMPANAN IDUL FITRI pada KSPPS BMT An-

Najah KC. Warungasem? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya riset ini dapat memperkuat 

pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan Anggota dalam 

menggunakan produk simpanan di lembaga 

keuangan mikro syariah, khususnya BMT. 

b. Menambah literatur akademik terkait pengaruh 

promosi, pendapatan, dan faktor sosial lingkungan 

terhadap keputusan Anggota pada produk 

keuangan syariah yang lebih spesifik pada produk 

simpanan Idul Fitri. 

c. Memberikan dasar teori bagi studi lanjutan 

mengenai perilaku Anggota dalam memilih 

produk keuangan berbasis syariah, terutama dalam 

konteks lembaga BMT yang melayani komunitas 

menengah ke bawah di daerah pelosok 

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis  

Penelitian ini memberikan pengalaman 

langsung dalam bidang perbankan syariah dan 

pemasaran produk keuangan syariah. 

b. BMT An-Najah 

Penelitian ini memberikan masukan strategis 

dalam mengelola promosi dan meningkatkan 

faktor sosial lingkungan SIMPANAN IDUL 

FITRI agar lebih menarik bagi Anggota, sehingga 
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dapat meningkatkan keputusan Anggota 

menggunakan produk tersebut. 

c. Anggota KSPPS BMT  

Penelitian ini dapat membantu masyarakat, 

khususnya Anggota BMT, lebih memahami 

manfaat dan keunggulan produk SIMPANAN 

IDUL FITRI sehingga meningkatkan minat dan 

kepercayaan dalam menggunakan produk 

keuangan syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika yang 

ada untuk mendapatkan garis besar serta informasi yang 

jelas tentang penelitian yang sedang di teliti oleh peneliti.  

BAB I Pendahuluan, Berisikan pemaparan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, Bab ini berisi tentang 

penjelasan dari teori-teori yang digunakan peneliti seperti 

theory of planned behavior (TPB), teori Promosi, teori 

pendapatan anggota, teori faktor sosial lingkungan, dan 

teori keputusan menabung, telaah pustaka, kerangka 

berfikir dan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian, Bab ini berisi tentang 

jenis dan pendekatan penelitian, tempat penelitian, 

populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.  

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan, berisikan 

deskripsi data penelitian, analisis data variabel penelitian 

dan pembahasan. 

BAB V Penutup, penulis akan mengemukakan 

kesimpulannya berdasarkan dari data yang sudah 

diperolehnya, keterbatasan penelitian dan saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori Perilaku Terencana (TPB) yang muncul 

pada tahun 1980 dan  ditemukan oleh Fishbein dan 

Ajzen. Theory of Planned Behavior (TPB) gagasan ini 

bertujuan untuk menganalisis sikap individu. Ini terdiri 

dari empat bagian komponen penting: sikap terhadap 

tindakan, norma pribadi, persepsi pengendalian 

perilaku dan keputusan untuk melakukan suatu 

tindakan (Ajzen, 2011). Pandangan terhadap individu 

tertentu membentuk sikap terhadap tindakan individu. 

Keyakinan individu mengenai konsekuensi dari suatu 

tindakan menetapkan pandangan mereka terhadap 

tindakan tersebut. Ajzen menyatakan bahwa keyakinan 

ini bisa dimengerti dengan mengaitkan perilaku yang 

diharapkan dengan kemungkinan keuntungan atau 

kerugian dari bertindak atau tidak bertindak.  

Pengendalian perilaku yang dirasakan terdapat 

pada konstruk ketiga dalam TPB ini adalah evaluasi 

individu mengenai seberapa sederhana atau kesulitan 

dalam menjalankan kegiatan tertentu. Sebagai pusat 

kendali yang merupakan ungkapan yang digunakan 

untuk menjelaskan pandangan seseorang mengenai 

seberapa besar usaha mereka sendiri berpengaruh 

terhadap kesuksesan tindakan tertentu. Bergantung 

pada jenis perilaku yang sedang diteliti dan keadaan 

sekarang, pengendalian perilaku yang dirasakan bisa 

berubah sesuai dengan situasi. Sejalan dengan itu, teori 

ini merupakan pilihan individu untuk mengambil 

langkah-langkah tertentu seperti melakukan pembelian 
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(Ajzen, 2011).  

Tujuan dan manfaat teori ini adalah untuk 

memprediksi dan mengetahui cara motivasi 

memengaruhi perilaku yang tidak dapat sepenuhnya 

dikontrol atau diharapkan oleh manusia. Metode ini 

krusial karena menjelaskan perilaku manusia yang 

beragam dari beragam tingkah laku manusia dan 

mendukung pencarian solusi untuk menyokong 

pergeseran perilaku. Konsep pemikiran menjelaskan 

bahwa individu berperilaku logis dengan menilai 

keuntungan dan keterbatasan opsi mereka adalah 

fondasi utama dari teori ini. Seseorang kerap kali 

menyadari bahwa sebuah kegiatan bisa ditingkatkan 

akibat pengaruh individu lain atau faktor eksternal 

serta tekanan sosial tersebut bisa diminimalkan akibat 

tidak adanya pengaruh dari luar. Motivasi seseorang 

untuk memulai kebiasaan menabung pada suatu 

institusi keuangan dapat dipicu oleh interaksi sosial, 

misalnya ketika individu bertemu dengan teman atau 

tetangga yang telah menggunakan layanan tersebut. 

Penjelasan mengenai manfaat menabung yang 

disampaikan oleh orang-orang terdekat tersebut dapat 

menginspirasi individu untuk mengikuti langkah yang 

sama dan mulai menabung pada institusi tersebut 

(Rahmatullah., 2020).  

Teori Perilaku Terencana (TPB) memberikan 

suatu kerangka kerja  yang teratur dan terencana untuk 

memahami proses pengambilan sebuah pilihan yang 

diambil konsumen dalam menentukan tindakan 

Mereka. Kerangka ini meliputi elemen-elemen seperti 

sikap, norma pribadi, pengendalian perilaku, situasi 

pemasaran, dampak lingkungan yang membantu dalam 
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menemukan elemen psikologis dan sosial yang 

menentukan tingkah laku konsumen. Sikap seseorang 

terhadap suatu tindakan memiliki peranan penting 

dalam membentuk niat dan perilaku.  

Dalam konteks ini, TPB dapat menunjukkan 

seberapa besar sikap positif terhadap pembelian produk 

konsumen memengaruhi kemungkinan mengadopsi 

perilaku itu. Norma Subjektif yang mencerminkan 

dampak norma sosial mengenai niat dan tindakan 

individu, Norma subjektif mengacu berkaitan dengan 

pandangan seseorang tentang tekanan sosial yang 

dialami untuk melaksanakan atau tidak suatu aksi, yang 

berperan penting dalam proses pengambilan keputusan 

serta sikap konsumen. Kontrol perilaku mengacu pada 

tingkat di mana individu merasa dapat mengendalikan 

reaksi mereka saat berhadapan dengan keadaan 

tertentu, yang merupakan unsur penting dalam 

mengerti proses pengambilan keputusan konsumen.  

Aspek-aspek sosial seperti dampak dari keluarga, 

teman, atau kelompok sosial serta peran seorang 

pemasar dapat diidentifikasi sebagai elemen yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Faktor-

faktor itu dapat memengaruhi niat dan tindakan 

konsumen dalam membuat keputusan mengenai cara 

konsumen memutuskan untuk membeli produk atau 

layanan. Teori ini pun dapat memprediksi seberapa 

jauh konsumen atau calon pelanggan melakukan 

transaksi pembelian produk atau ingin menggunakan 

suatu layanan (Firdausiah dkk., 2025).  

2. Promosi 

a. Pengertian Promosi 

Promosi adalah strategi atau metode yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menarik 
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pelanggan potensial untuk membeli dan 

menggunakan barang atau jasa yang 

ditawarkannya (Khasanah, 2021). Kegiatan 

promosi merupakan kekuatan dalam suatu 

lembaga keuangan maupun perusahaan, hal ini 

karena promosi berperan penting dalam 

bekembangnya aset dan keuangan dalam 

perusahaan keuangan. Dalam lembaga keuangan 

seperti BMT, promosi berperan penting dalam 

memasarkan produknya kepada masyarakat. Jika 

suatu lembaga keuangan tidak menggunakan 

media promosi untuk memasarkan produknya, 

maka suatu produk tidak akan dikenal dan 

berguna oleh masyarakat. Produk yang memiliki 

manfaat akan tetapi salah dipasarkan kepada 

Anggota yang membutuhkan, hal tersebut 

membuat produk menjadi sia-sia (Sholeh & 

Fauzia, 2021). Adapun tujuan dengan adanya 

promosi, yaitu diharapkan kepada para 

konsumen agar dapat mengetahui informasi dan 

manfaat tentang produk yang dijual, yang 

kemudian munculah minat untuk membeli 

produk tersebut (Maharani, 2020). 

b. Indikator Promosi 

Agar promosi menjadi efektif, harus ada 

bauran promosi, yaitu kombinasi terbaik dari 

berbagai kegiatan, atau memilih metode promosi 

yang paling efektif untuk meningkatkan 

penjualan. (Khasanah, 2021) Terdapat beberapa 

kegiatan promosi jasa, yaitu : 
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1) Periklanan (Advertising) 

Sarana yang sering digunakan bank 

untuk mempromosikan produknya yaitu 

periklanan. Iklan dapat berguna untuk 

memberikan informasi, menarik dan 

mempengaruhi Anggota dalam menentukan 

produknya. 

2) Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Selain iklan, media promosi lainnya 

dapat dilakukan melalui media promosi 

penjualan. Promosi penjualan bertujuan 

sebagai media untuk meningkatakan 

penjualan atau untuk menambah jumlah 

Anggota. Dengan adanya promosi penjualan 

maka memudahkan lembaga keuangan 

syariah dalam mendapatkan minat Anggota 

supaya segera membeli atau menggunakan 

produk yang telah ditawarkan. Agar 

Anggota semakin banyak yang tertarik 

untuk menggunakan produk yang 

ditawarkan, penjualan ini promosinya harus 

menarik. Kegiatan promosi penjualan 

berupa pembagian selebaran brosur, lembar 

informasi dan hal semacamnya. 

3) Publisitas (Publicity) 

Publisitas bisa dikatakan sebagai suatu 

kegiatan promosi non personal yang 

berkaitan dengan pelayanan atau kumpulan 

beberapa usaha tertentu yang bertujuan 

mengulas informasi.  

4) Penjualan Pribadi (Personal Selling) 

Penjualan pribadi dalam dunia 

perbankan dengan adanya interaksi 



17 

 

 

 

percakapan yang secara umum dapat 

dilakukan oleh pihak-pihak yang bekerja 

dibank, mulai dari satpam, cleaning sevice, 

teller ataupun pegawai bank yang lain 

dengan calon Anggota atau pembeli. 

Pendapatan Anggota. 

3. Pendapatan Anggota 

Menurut KBBI Pendapatan diartikan sebagai 

suatu hasil dari sebuah pekerjaan atau usaha dan 

semacamnya. Pendapatan dalam artian secara umum 

adalah imbalan atau penghasilan yang didapat sebagai 

balasan atas tenaganya dalam bekerja, upah akan 

diterima dalam periode waktu tertentu sesuai yang 

telah ditentukan, baik diberikan setiap hari, mingguan, 

bulanan maupun setiap tahun. Pendapatan menurut 

kamus manajemen yaitu jumlah pengasilan yang 

diperoleh individu, lembaga usaha, dan perseroan lain 

dalam bentuk pemberian gaji, komisi, sewa, biaya, 

sewa dan keuntungan (Priadi, 2019). Pendapatan 

dibedakan menjadi dua jenis bagian yang pertama yaitu 

pendapatan yang dihasilkan dari menjalankan usaha 

pokok (usaha utama) dan yang kedua pendapatan yang 

dihasilkan selain dari menjalankan usaha pokok (usaha 

sampingan) (Suprapto & Puryandani, 2020). 

Menurut teori makro ekonomi Keynes dalam 

penelitian Watulandi (2022), seseorang dengan 

pendapatan yang lebih tinggi akan mengalokasikan 

lebih banyak tabungan, oleh karena itu tingkat 

pendapatan dan jumlah tabungan sangat terkait dalam 

penelitian ini. Jumlah yang ditabung oleh rumah tangga 

tidak bergantung pada tingkat suku bunga, sesuai 

dengan teori ekonomi makro yang dikembangkan oleh 
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Keynes. Jumlah tabungan didasarkan pada besar 

kecilnya pendapatan rumah tangga. Jumlah tabungan 

yang akan dihasilkan oleh perekonomian akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan 

keluarga (Watulandi, 2022). 

Pendapatan pribadi adalah segala bentuk 

pendapatan yang dihasilkan oleh seseorang, termasuk 

pendapatan yang dihasilkan tanpa melakukan usaha 

apapun (Julita & Prabowo, 2021). Pendapatan dapat 

diartikan sebegai besarnya suatu jumlah pendapatan 

yang diperoleh berdasarkan balasan dari jasa, usaha 

maupun fakor produksi yang diberikan, dalam 

keikutsertaan perannya mewujudkan produk nasional. 

a. Jenis Pendapatan (Penghasilan) 

Dilihat dari periode waktu penerimaan dan 

jumlah, pendapatan digolongkan menjadi dua 

(Surono, 2008) yaitu: 

1) Pendapatan Tetap 

Pendapatan tetap adalah pendapatan 

yang periode diterimanya diberikan secara 

teratur setiap minggu, bulan ataupun 

tahunan seperti THR (Tunjangan Hari 

Raya) dan jumlah yang diterimanya sesuai 

dengan yang telah ditentukan. Pendapatan 

yang diperoleh berupa gaji, honor tetap, 

ongkos (perjalanan dinas), tunjangan-

tunjangan yang bersifat tetap dan 

pendapatan lain yang termasuk kategori 

pemasukan tetap. 

2) Pendapatan Tidak Tetap 

Pendapatan tidak tetap adalah 

pendapatan yang diperoleh dalam jangka 

waktu yang tidak tetap. Pendapatan ini 
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dapat berupa pemberian bonus, honor, 

komisi yang dihasilkan dari pekerjaan yang 

termasuk pemasukan tidak tetap dan 

jumlah yang diperoleh tidak tetap. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 

Anggota 

Pendapatan dipengaruhi oleh 3 tiga 

faktor, yaitu (Widodo, 2000): 

1) Kesempatan kerja yang tersedia 

2) Kecakapan dan keahlian 

3) Motivasi dan dorongan 

4) Keuletan bekerja. 

c. Indikator Pendapatan Anggota 

Indikator pendapatan Anggota dipengaruhi 

oleh tingkat pendapatan, dan kemampuan 

finansial sebagaimana yang nyatakan oleh Fitriani 

(2025) sebagai berikut: 

1) Tingkat pendapatan  

Tingkat pendapatan mempengaruhi 

perekonomian yang ada dimasyarakat, tingkat 

pendapatan menjadi faktor yang sangat penting 

dalam perekonomian, dikarenakan apabila 

pendidikan masyarakat tinggi akan tetapi tidak 

diimbangi dengan tingkat pendapatan yang 

memadai tentu tidak akan mendukung 

terwujudnya suatu perekonomian yang layak.  

2) Kemudian kemampuan finansial 

kemampuan finansial yaitu persepsi 

Anggota tentang kecukupan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan serta melakukan 

tabungan atau investasi. Kemampuan finansial 

memegang peranan penting karena langsung 
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memengaruhi kecenderungan dan keputusan 

penggunaan produk. 

4. Faktor sosial lingkungan 

a. Pengertian lingkungan sosial 

Lingkungan sosial terdiri dari individu atau 

kelompok lain yang berada di sekitar komunitas, 

seperti sahabat, jiran, atau individu lain berbicara 

di luar konteks lingkungan setempat (Nurasyiah, 

2021). Dalam tingkah laku ekonomi perorangan, 

faktor sosial memiliki dampak besar dalam hidup 

manusia sehari-hari karena ada pertukaran di 

dalamnya (Agustina, 2021). Dapat disimpulkan 

tentang lingkungan. Sosial merujuk pada interaksi 

antara individu dan lingkungan sosialnya dalam 

memenuhi sebuah kebutuhan, yang bisa 

memberikan manfaat dan memengaruhi orang lain 

dalam hidup mereka.  

b. Indikator lingkungan sosial  

Ada beberapa aspek utama lingkungan sosial 

yang harus diperhatikan oleh setiap orang adalah 

(Nurasyiah & Nurdin, 2021): 

1) Kelompok Referensi 

Ada beberapa kelompok acuan yang 

dapat mempengaruhi perilaku dan keputusan 

pribadi baik secara secara langsung maupun 

tidak langsung. Kelompok itu cenderung 

memberikan saran dan berpengaruh terhadap 

tindakan yang diambil dari kelompok tersebut. 

Kelompok itu dapat disebutkan kelompok 

utama atau inti seperti teman, jiran dan rekan 

kerja, apabila kelompok itu memberikan 

dampak dengan pendekatan yang lebih santai.  
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2) Keluarga 

Kumpulan yang terdiri dari dua individu 

atau lebih yang berinteraksi atau berkomunikasi 

satu sama lain, akibat karena ikatan keluarga di 

antara mereka dan ditetapkan melalui 

pernikahan disebut sebagai keluarga. Keluarga 

adalah sumber faktor utama yang memengaruhi 

pilihan seseorang terkait apa pun yang dapat 

memengaruhi perilaku membeli, seperti 

dampak pembelian sebuah produk, pilihan 

merek barang dan toko yang ingin menjadi 

pusat perbelanjaan. Keluarga anggota yang 

lebih tua biasanya memberikan nasihat kepada 

anggota keluarga yang lebih muda dalam 

membeli produk tertentu karena produk itu juga 

digunakan oleh anggota lainnya. 

3) Peran dan status 

Seseorang bisa mendapatkan status 

melalui peran, yang meliputi berbagai kegiatan 

yang perlu diselesaikan. Karena individu 

terlibat tidak hanya dalam satu kelompok setiap 

harinya, maka posisi dari orang tersebut 

ditetapkan berdasarkan fungsi dan kedudukan 

asli dari individu tersebut. Misalnya ada 

seorang ibu yang berprofesi di sebuah 

perusahaan dan menjabat sebagai pemimpin 

divisi, namun wanita itu mempunyai dua peran 

termasuk menjadi ketua divisi dan menjadi ibu 

di di dalam keluarganya. Oleh karena itu, 

keputusan untuk membeli dapat terpengaruh 

oleh fungsi dan kedudukan mereka.  
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5. Keputusan Menabung 

a. Pengertian Keputusan Menabung 

Keputusan adalah akhir dari proses 

berpikir tentang suatu masalah atau problem 

untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana 

menyelesaikan masalah dengan menentukan 

pilihan dari beberapa pilihan alternatif (Nilawati, 

2021). Secara harfiah pengambilan keputusan 

berarti memotong atau memutuskan untuk benar-

benar sampai pada suatu kesimpulan (Winanti et 

al., 2021). Jadi dapat disimpulkan keputusan 

Anggota adalah proses mengidentifikasi masalah 

berdasarkan latar belakang masalah, dan memilih 

tindakan dari dua atau lebih alternatif 

berdasarkan pertimbangan dari kriteria tertentu 

sesuai kebutuhan (Prasetiawan, 2021). 

Sebaliknya, jika konsumen tidak memiliki 

pilihan dan memang terpaksa melakukan 

pembelian tertentu dan perilaku tertentu, maka 

situasi tersebut bukanlah sebuah keputusan (Dwi 

Resti Budi, 2020). 

b. Kondisi Pengambilan Keputusan 

Menurut Irham Fahmi dalam 

(Kusnaningtyas, 2019) terdapat 3 bentuk kondisi 

dalam pengambilan keputusan : 

1) Kondisi Pasti, dalam hal ini, proses 

pengambilan keputusan bersifat langsung 

tanpa banyak pilihan, karena keputusan yang 

diambil dan fokus yang diharapkan sudah 

jelas. 

2) Kondisi Tidak Pasti, dalam hal ini, nilai atau 

hasil yang diperoleh belum diketahui 

keputusan yang diambil. Jadi yang harus 
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dilakukan adalah melakukan riset mencari 

informasi sebanyak mungkin dan 

menggunakan metode yang sesuai dengan 

situasi yang dimaksud. 

3) Kondisi Konflik, dalam hal ini keputusan 

yang diambil akan menimbulkan akibat yang 

dapat merugikan salah satu pihak. 

c. Indikator Keputusan Anggota 

Menurut Lubis (2019) terdapat beberapa 

indikator keputusan Anggota, diantaranya: 

1) Pengenalan Masalah 

Dalam hal ini, keputusan Anggota untuk 

menggunakan tabungan Simpanan Idul Fitri 

di ukur dari kebutuhan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi Anggota. 

2) Pencarian Informasi 

Keputusan Anggota dapat diukur dari 

pengalaman Anggota dalam mengakses atau 

mengumpulkan informasi, sehingga Anggota 

menyerap banyak informasi. 

3) Evaluasi Alternatif 

Selama fase evaluasi alternatif, 

keputusan Anggota dapat dievakuasi 

berdasarkan pengalaman Anggota. Setelah 

Anggota melewati tahap ini, Anggota 

memiliki segala macam informasi tentang 

tabungan Simpanan Idul Fitri, dan 

mengetahui kelebihan dan kekurangan 

tabungan Simpanan Idul Fitri, sehingga 

Anggota dapat mengevaluasi kemudahan 
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dalam menggunakan tabungan Simpanan Idul 

Fitri. 

4) Keputusan Membeli atau Mengambil 

Dalam hal ini keputusan menabung 

diukur berdasarkan keyakinan atau persepsi 

perilaku Anggota setelah memilih atau 

menggunakan jasa yang akan digunakan dan 

apakah Anggota langsung menggunakan jasa 

tersebut atau tidak. 

5) Perilaku Pasca Membeli 

Setelah memutuskan untuk mengabil 

tabungan Simpanan Idul Fitri. Selanjutnya 

Anggota melakukan penilaian dampak 

masalah setelah Anggota mendapatkan apa 

yang mereka butuhkan melaui tabungan 

Simpanan Idul Fitri. 

B. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan komponen penting 

dalam sebuah penelitian yang memuat ringkasan serta 

analisis kritis terhadap studi-studi terdahulu yang 

berkaitan dengan topik yang diteliti. Bagian ini bertujuan 

untuk membangun landasan teori, menemukan celah 

penelitian yang belum banyak dikaji, serta memperkuat 

argumen yang mendasari penelitian yang dilakukan. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti, Tahun 

dan 

Judul 

Hasil Analisis Persamaan Perbedaan 

1. Cahaya Ramadhani, 

(2022),  “Pengaruh 

Pendapatan dan 

Pengetahuan 

Masyarakat

 Terhadap 

Keputusan 

Menabung Pada 

Bank Syariah di 

Desa Rampa 

Kabupaten 

Kotabaru”. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa variabel 

X1 yang berupa Pendapatan 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

menabung pada Bank Syariah 

di Desa Rampa Kabupaten 

Kotabaru. Keputusan 

menabung secara signifikan 

dipengaruhi secara parsial 

oleh variabel X2 yang berupa 

Pengetahuan. Jika 

diperhatikan secara signifikan 

• Terdapat 

variabel X 

yang

 berupa 

pendapatan. 

• Terdapat 

variabel Y 

yang

 berupa 

keputusan. 

• Pada variabel 

terikat dalam 

penelitian 

tersebutmengenai 

keputusan menabung 

di bank syariah. 

• Pada penelitian 

penulis mengenai 

keputusan menabung 

menggunakan 

Simpanan idul fitri. 
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variabel pendapatan  dan  

pengetahuan  secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

menabung. 

2. Melita Puji 

Pramudani dan 

Annisa Fithria. 

(2021), “Pengaruh 

Faktor sosial 

lingkungan, 

Religiusitas, 

Kualitas Pelayanan, 

dan Promosi 

Terhadap Keputusan  

Mahasiswa 

Menabung di Bank 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa variabel 

faktor sosial lingkungan dan 

promosi mempunyai 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa menabung di 

Bank Syariah. Akan tetapi 

variabel religiusitas dan 

kualitas pelayanan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

• Terdapat 

variabel X 

yang berupa 

Promosi dan 

Faktor sosial 

lingkungan. 

• Terdapat 

Variabel Y 

yang

 berupa 

Keputusan. 

• Pada penelitian 

penulis tidak 

terdapat variabel 

X yang berupa 

kualitas 

pelayanan dan 

religiusitas. 

• Pada penelitian 

penulis terdapat 

variabel X yang 

berupa 

pendapatan. 
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Syariah”. mahasiswa dalam menabung 

di Bank Syariah. 

3. Anisya

 Rahmawa

ti, 

(2019),

 “Pengaruh 

Produk dan Promosi 

Terhadap Keputusan 

Anggota Menabung 

di Bank Syariah 

Dengan Religiusitas 

Sebagai Variabel 

Moderating”. 

Hasil penelitian

 menyatakan bahwa 

variabel  produk  dan

 religiusitas 

mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan Anggota 

dalam menabung. Akan tetapi 

variabel promosi tidak 

berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap 

keputusan Anggota 

menabung. Variabel 

religiusitas secara signifikan 

memoderasi variabel produk 

dan promosi terhadap 

• Terdapat 

variabel X 

yang

 berupa 

Promosi. 

• Terdapat 

variabel Y 

yang

 berupa 

keputusan. 

• Pada penelitian ini 

terdapat dua variabel 

yang digunakan 

yaitu variabel X yang 

berupa produk dan 

promosi. 

• Pada penelitian 

penulis 

menambahkan 

variabel X yang 

berupa pendapatan 

dan faktor sosial 

lingkungan. 

• Pada penelitian 

penulis meneliti 

produk tabungan 
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keputusan Anggota 

menabung. 

Simpanan idul fitri. 

• Padapenelitianini 

menggunakanvariabel 

religiusitas  sebagai  

variabel moderating. 

4. Nilawati, (2021), 

“PengaruhLabel 

Syariah, Lokasi dan 

Pendapatan 

Masyarakat 

Terhadap Keputusan 

Anggota Menabung 

pada Bank Syariah 

Mandiri KCP KM 

06 

Palembang”. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa variabel 

lokasi tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap 

keputusan Anggota, 

keputusan Anggota 

menabung dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh 

variabel pendapatan dan label 

syariah. 

• Terdapat 

variabel X yang

 be

rupa Pendapatan. 

• Terdapat 

variabel Y 

yang

 berupa 

Keputusan. 

• Pada penelitian 

penulis terdapat 

variable X yang 

berupa promosi 

dan faktor sosial 

lingkungan. 

• Pada penelitian 

ini meneliti di 

Bank Syariah 

KCP KM 06 

Palembang. 

5. Muh Riza Pahlevi, Hasil penelitian • Terdapat • Pada penelitian 
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(2020), “Pengaruh 

Pendapatan, Tempat, 

Umur, dan 

Pendidikan Terhadap 

Keputusan Anggota 

Menabung di BRI 

Syariah KCP 

Ngronggo Kediri”. 

menyatakan bahwa secara 

parsial variabel pendapatan 

mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

menabung. Sedangkan secara 

parsial variabel tempat, umur 

dan pendidikan tidak 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

menabung. Pendapatan, 

tempat, umur dan pendidikan 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

keputusan Anggota 

menabung di BRI Syariah 

KCP Ngronggo 

Kediri. 

variabel X 

yang

 berupa 

Pendapatan. 

• Terdapat 

variabel Y 

yang berupa 

Keputusan. 

tersebut fokus 

variabel bebasnya 

mengenai 

pendapatan, 

umur, dan 

pendidikan  

• Pada penelitian 

penulis fokus 

variabel bebasnya 

mengenai 

promosi, 

pendapatan 

Anggota, dan 

faktor sosial 

lingkungan. 
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6. DanuPrasetiawan, 

(2021), “Pengaruh 

Promosi dan 

Faktor sosial 

lingkunganTerhadap 

KeputusanAnggota 

MenggunakanProduk 

Pembiayaan 

Murabahah (Studi 

Pada Koperasi Murni 

AmanahSejahtera 

Merjosari Malang) 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa secara 

parsial maupun signifikan 

variabel X yang berupa 

promosi dan faktor sosial 

lingkungan memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan 

menggunakan produk 

pembiayaan murabahah. Hal 

ini dapat diartikan kedua 

variabel tersebut secara 

keseluruhan memiliki 

keterkaitan untuk 

mempengaruhi keputusan 

Anggota menggunakan 

produk pembiayaan 

• Terdapat 

variabel X 

yang berupa 

Promosi dan 

faktor sosial 

lingkungan. 

• Terdapat 

variabel Y 

yang

 berupa 

keputusan. 

• Pada penelitian 

penulis terdapat 

variabel X yang 

berupa Pendapatan. 

• Pada penelitian 

penulis meneliti 

pengaruh variabel X 

terhadap keputusan 

Anggota 

menggunakan 

produk Simpanan 

idul fitri, sedangkan 

pada penelitian ini 

meneliti pengaruh 

variabel X terhadap 

keputusan Anggota 

menggunakan
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murabahah.  

produk 

• pembiayaan 

murabahah. 

7. Wiwin Winanti 

dkk, (2021), 

“Pengaruh Faktor 

sosial lingkungan 

dan Promosi 

Terhadap Keputusan 

Anggota Memilih 

Tabungan Amanah 

di BMT Purwakarta   

Amanah 

Sejahtera”. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa variabel 

X yang berupa faktor sosial 

lingkungan dan promosi baik 

secara parsial maupun 

signifikan kedua variabel 

tersebut tidak memiliki  

pengaruh  yang  positif  

dan signifikan terhadap

 keputusan Anggota 

memilih tabungan Amanah. 

• Terdapat 

variabel X yang 

berupa faktor 

sosial 

lingkungan dan 

promosi. 

• Terdapat 

variabel Y yang

 be

rupa keputusan. 

• Pada

 penelitian 

penulis terdapat 

variabel 

Pendapatan. Pada

 penelitian

 penulis meneliti 

pengaruh variabel 

X 

• terhadap  

keputusan  

Anggota 

menggunakan 

produk Simpanan 
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idul fitri, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

meneliti tabungan 

Amanah. 

8. Dwi RestiBudi, 

(2020),  “Pengaruh 

Kualitas  Produk, 

Promosi,  Lokasi

 dan 

Kualitas Pelayanan 

TerhadapKeputusan 

Anggota Menabung 

di KSU BMTDana 

Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto”. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa secara 

parsial maupun signifikan 

variabel X yang berupa faktor 

sosial lingkungan, promosi, 

lokasi dan kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

Anggota menabung di KSU 

BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto”. 

• Terdapat 

variabel X yang 

berupa Faktor 

sosial 

lingkungan dan 

Promosi. 

• Terdapat 

variabel Y yang

 berupa 

Keputusan. 

• Pada penelitian 

penulis terdapat 

variabel X yang 

berupa 

Pendapatan. 

• Lokasi penelitian 

ini dan penulis 

berbeda. 
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9. Raudhah 

Furnawati, dkk, 

(2022), “Pengaruh 

Pendapatan, 

Religiusitas dan 

Literasi  Keuangan 

Terhadap Keputusan 

Menabung di 

Bank Syariah 

Kabupaten Bungo ”. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa secara 

parsial keputusan masyarakat 

dipengaruhi secara signifikan 

oleh variabel pendapatan, 

religiusitas dan variabel 

literasi keuangan. Keputusan 

masyarakat secara signifikan 

juga dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel 

pendapatan, religiusitas dan 

variabel literasi keuangan. 

• Terdapat 

variabel X yang

 be

rupa Pendapatan. 

• Terdapat 

variabel Y yang

 berupa 

Keputusan. 

• Pada variabel 

terikat dalam 

penelitian 

tersebutmengenai 

keputusan 

menabung di bank 

syariah. 

• Pada penelitian 

penulis mengenai 

keputusan 

menabung 

menggunakan 

Simpanan idul fitri. 

10. Rokhmania 

Nurmaeni,dkk, 

(2020), “Analisis

   Pengaruh 

Hedonisme, 

Hasilpenelitianmenyatakan

 bahwa variabel 

 X religiusitas,

 motivasi dan 

promosi secara parsial 

• Terdapat 

variabel X 

yang

 berupa 

Promosi. 

• Pada penelitian 

ini terdapat 

variabel X yang

 berupa 

hedonism, 
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Religiusitas,   

 Motivasi dan 

Promosi Terhadap 

Keputusan 

Menabung Pada 

 Bank       

Syariah (Studi 

Kasus Pada PT 

Bank   BRI Syariah, 

TBK Kantor 

Cabang Pembant 

Majapahit 

Semarang)”. 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

menabung. Akan tetapi 

hedonisme secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap 

keputusan menabung. Namun 

secara bersama-sama variabel 

hedonisme, religiusitas, 

motivasi dan promosi 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

menabung pada Bank 

Syariah. 

• Terdapat 

variabel Y 

yang

 berupa 

keputusan 

religiusitas dan 

motivasi. 

• Pada penelitian 

penulis terdapat 

variabel X yang 

berupa 

Pendapatan dan 

Faktor sosial 

lingkungan. 
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Faktor sosial lingkungan (X3) 

Pendapatan Nasabah 

(X2) 

Promosi (X1) 
. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka kerja yang baik berupa konsep 

teoritis yang menjelaskan keterkaitan antara 

aspek penelitian. Sehingga, secara alur pemikiran 

perlu dijelaskan keterkaitan antara aspek-aspek 

dalam penelitian. Apabila dalam penelitian, 

peneliti menggunakan variabel moderator dan 

intervening, maka diperlukan penjelasan untuk 

menjelaskan mengapa variabel-variabel tersebut 

dilibatkan. Keterkaitan antar variabel tersebut 

kemudian dijabarkan dalam bentuk model 

penelitian. Setiap model penelitian harus 

dibangun diatas kerangka berfikir (Sujarweni, 

2019). Kerangka berfikir dapat diartikan sebagai 

hubungan yang menggambarkan keterkaitan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya dari 

permasalahan penelitian yang diteliti (Mirnawati, 

2019). Kerangka berpikir penelitian ini 

dijelaskan oleh bagan berikut: 

 

 

 

Gambar 1.5  

Kerangka Berpikir 

 

 

Keputusan 

Nasabah (Y) 
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Keterangan : 

= Secara Simultan (pengaruh 

total variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap 

keputusan Anggota) 

= Secara Parsial (pengaruh 

satu variabel bebas secara 

individual terhadap keputusan 

Anggota) 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban tidak mutlak atau bersifat 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan 

dibuktikan kebenarannya berdasarkan data yang telah 

diperoleh dari sampel penelitian (Sugiyono, 2019). 

1. Hubungan promosi dengan keputusan Anggota 

Promosi adalah bentuk komunikasi pemasraan 

yang merupakan ujung tombak bentuk keberhasilan 

suatu pemasaran (Indriani, 2021). Dalam lembaga 

keuangan seperti BMT, promosi berperan penting 

dalam memasarkan produknya kepada masyarakat. 

Jika suatu lembaga keuangan tidak menggunakan 

media promosi untuk memasarkan produknya, maka 

suatu produk tidak akan dikenal dan berguna oleh 

masyarakat. 

Promosi memiliki pengaruh terhadap 

keputusan Anggota karena keputusan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pemasaran yang 

saling terkait. Promosi mampu meningkatkan 

kesadaran dan daya tarik produk, namun Anggota 

dalam mengambil keputusan juga 

mempertimbangkan faktor lain seperti kualitas 

layanan, reputasi perusahaan, harga, dan rekomendasi 
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sosial. Oleh karena itu, analisis secara signifikan lebih 

tepat digunakan untuk menggambarkan pengaruh 

promosi dalam konteks nyata pengambilan keputusan 

Anggota dibandingkan dengan analisis parsial yang 

hanya melihat pengaruh satu variabel saja.  Hal ini 

sesuai dengan temuan penelitian yang menunjukkan 

bahwa pengaruh promosi dan faktor lain secara 

bersama-sama memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif terhadap keputusan Anggota (Ikhwan 

dan Sihotang, 2024). 

Penelitian Indriani (2021) dengan hasil 

Penelitian di BMT Al-Hidayah Ummat Sejahtera 

Kotaraja mengungkap bahwa variabel promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan anggota menabung di BMT tersebut. 

Dalam penelitian Putri (2021) menemukan bahwa 

variabel promosi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan Anggota pada produk gadai emas 

(nilai signifikan >0.05). selain itu variabel harga dan 

public relation berpengaruh negatif dan siginifikan 

terhadap keputusan Anggota pada produk tersebut. 

Namun secara signifikan seluruh bauran pemasaran 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan Anggota. 

Promosi tidak memiliki pengaruh dalam 

mendorong Anggota untuk menggunakan produk 

Simpanan Idul Fitri. Dengan kata lain, keputusan 

Anggota untuk menggunakan produk Simpanan Idul 

Fitri tidak ditentukan oleh intensitas atau kualitas 

promosi yang dilakukan oleh lembaga, melainkan 

lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

kondisi ekonomi, kualitas pelayanan, kepercayaan, 

atau karakteristik produk itu sendiri. promosi tidak 

selalu menjadi faktor utama dalam pengambilan 
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keputusan menabung, karena efektivitasnya terbatas 

jika konsumen meragukan stabilitas dan kredibilitas 

lembaga keuangan. Meskipun promosi mampu 

menarik perhatian awal, Anggota lebih 

mengutamakan aspek keamanan, kepercayaan, 

manfaat substansial, serta kemudahan akses (Alfiati, 

dkk., 2021). Penelitian Febriani (2024) menemukan 

bahwa variabel promosi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan memilih produk Pegadaian 

Syariah yang ditunjukkan dengan nilai t hitung -0.172 

lebih kecil dari t tabel 1.98638 dan signifikansi 0.864 

lebih besar dari 0.05. 

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H01: Promosi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan Anggota dalam menggunakan 

produk Simpanan Idul Fitri. 

Ha1: Promosi berpengaruh terhadap keputusan 

Anggota dalam menggunakan produk 

Simpanan Idul Fitri. 

2. Hubungan pendapatan Anggota dengan 

keputusan Anggota 

Pendapatan Anggota adalah segala bentuk 

pendapatan yang dihasilkan oleh seseorang, 

termasuk pendapatan yang dihasilkan tanpa 

melakukan usaha apapun (Julita & Prabowo, 2021). 

Hubungan pendapatan Anggota dengan keputusan 

Anggota sangat erat dan telah banyak dibuktikan 

dalam penelitian-penelitian terdahulu, khususnya di 

konteks produk tabungan dan simpanan pada 

lembaga keuangan syariah. Pendapatan Anggota 

merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh 

terhadap kemampuan dan kecenderungan seseorang 
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dalam mengambil keputusan untuk menabung atau 

memilih produk simpanan tertentu. 

Pendapatan Anggota berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan Anggota karena keputusan 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

terkait dan bukan hanya dipengaruhi oleh pendapatan 

saja. Pendapatan berperan sebagai dasar kemampuan 

finansial yang mendukung keputusan, namun 

keputusan akhir lebih dipengaruhi oleh kombinasi 

pendapatan dengan faktor keuntungan (bagi hasil), 

kualitas layanan, bonus, dan faktor religiusitas atau 

budaya. Pendapatan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap keputusan Anggota dilayanan 

keuangan syariah (Pahlevi, 2020). Penelitian Dzaky 

Fauzan Untoro (2020) menemukan bahwa variabel 

pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat/keputusan masyarakat dalam 

menabung di bank syariah. Hal ini diperkuat oleh 

hasil analisis regresi, di mana pendapatan tercatat 

sebagai salah satu variabel yang secara statistik 

berkontribusi terhadap peningkatan minat menabung 

masyarakat. Dengan demikian, semakin tinggi 

pendapatan seseorang, semakin besar pula 

kecenderungan dan kemampuannya untuk menabung 

di bank syariah.  

Pendapatan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan Anggota, asumsi yang telah lama mapan 

literatur keuangan menyatakan bahwa pendapatan 

merupakan determinan kunci dari keputusan Anggota 

untuk menabung di lembaga keuangan formal, 

sebagian besar masyarakat memiliki rentang 

pendapatan yang relatif sempit dan tabungan yang 

bersifat fungsional (untuk kebutuhan darurat atau 
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acara agama), bukan berdasarkan skala pendapatan. 

Penelitian dari Ramadhani (2022) menyatakan bahwa 

variabel pendapatan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan Anggota. Temuan ini 

menghadirkan tantangan terhadap pandangan 

konvensional tersebut dan mengindikasikan bahwa 

faktor- faktor lain mungkin lebih dominan dalam 

mempengaruhi keputusan menabung di bank syariah 

di desa Rampa. Pengambilan keputusan individu 

seringkali dipengaruhi oleh heuristic, bias kognitif 

dan preferensi nilai yang tidak sepenuhnya rasional. 

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha2: Pendapatan Anggota berpengaruh 

terhadap keputusan Anggota dalam 

menggunakan produk Simpanan Idul Fitri. 

H02: Pendapatan Anggota tidak berpengaruh 

terhadap keputusan Anggota dalam 

menggunakan produk Simpanan Idul Fitri. 

3. Hubungan faktor sosial lingkungan dengan 

keputusan Anggota 

Lingkungan sosial terdiri dari individu atau 

kumpulan lain yang tinggal didekat masyarakat, 

seperti teman-teman, tetangga, atau orang asing 

diluar lingkungan sekitar (Nurasyiah, & Nurdin, 

2021). Hubungan antara faktor sosial lingkungan 

dengan keputusan Anggota sangat erat dan terbukti 

berpengaruh positif serta signifikan dalam berbagai 

penelitian. Faktor sosial lingkungan meliputi 

pengaruh kelompok referensi (keluarga, teman, 

komunitas), peran sosial, status sosial, serta norma 

dan kebiasaan di masyarakat sekitar Anggota. Faktor-

faktor ini secara langsung maupun tidak langsung 
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memengaruhi pertimbangan, pandangan, dan 

perilaku Anggota saat mengambil keputusan 

menggunakan produk simpanan atau keuangan. 

Faktor sosial dan lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan Anggota dikarenakan 

faktor-faktor sosial dan lingkungan saling 

berinteraksi dan bersama-sama memengaruhi pola 

pikir, sikap, dan perilaku Anggota dalam 

pengambilan keputusan. Secara signifikan, faktor 

sosial seperti budaya, keluarga, teman, serta aspek 

lingkungan seperti lokasi dan interaksi sosial 

mendukung atau menghambat keputusan Anggota 

secara keseluruhan. Faktor sosial menyediakan 

konteks kultural dan pembentukan norma, sementara 

lingkungan fisik dan sosial menyediakan kondisi dan 

interaksi yang mendukung keputusan. 

Secara empiris, penelitian Saputra dan Fitriani 

(2025) menunjukkan bahwa faktor sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan konsumen dalam membeli produk, 

sebagaimana tampak dari hasil uji statistik (nilai 

signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi positif). 

Dengan kata lain, semakin kuat dukungan atau 

pengaruh yang diberikan lingkungan sosial kepada 

seseorang, maka kecenderungan dan keyakinan 

Anggota untuk mengambil keputusan dalam 

menggunakan produk simpanan juga akan semakin 

tinggi.  

Faktor sosial lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan Anggota dalam menggunakan 

layanan lembaga keuangan, dimana pertimbangan 

pribadi dan katakteristik individu menjadi determinan 

yang lebih dominan. Dimanika ini secara substansial 
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oleh lingkungan sosial di sekitarnya, 

mengindikasikan bahwa proses penilaian dan pilihan 

mereka lebih berakar pada faktor internal daripada 

pengaruh eksternal dari kelompok atau komunitas. 

Penelitian Suyatno dkk., (2024) menunjukkan bahwa 

faktor sosial lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

minat menabung di bank syariah. Mayoritas 

lingkungan sosial responden belum menggunakan 

produk di bank syariah, sehingga tidak dapat 

memberikan dampak pada keputusan individu untuk 

menabung. Selain itu, tingkat religiusitas dan 

pengetahuan yang rendah juga menjadi faktor utama 

yang yang mempengaruhi minat menabung, bukan 

lingkungan sosial. 

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H03: Faktor sosial lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan Anggota dalam 

menggunakan produk Simpanan Idul Fitri. 

Ha3: Faktor sosial lingkungan berpengaruh 

terhadap keputusan Anggota. 

4. Pengaruh Promosi, Pendapatan Anggota dan 

Faktor sosial lingkungan secara Signifikan 

Terhadap Keputusan Anggota 

Adapun hasil riset dari Penelitian Indriani 

(2021) dengan hasil Penelitian di BMT Al-Hidayah 

Ummat Sejahtera Kotaraja mengungkap bahwa 

variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan anggota menabung di BMT. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

Untoro (2020) menemukan bahwa variabel pendapatan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat/keputusan masyarakat dalam menabung. 
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Sementara itu riset yang dilakukan oleh penelitian 

Saputra dan Fitriani (2025) menunjukkan bahwa faktor 

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan konsumen dalam membeli produk, 

sebagaimana tampak dari hasil uji statistik (nilai 

signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi positif). 

H04: Promosi, Pendapatan Anggota, dan Faktor 

sosial lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan secara signifikan terhadap 

keputusan Anggota dalam menggunakan 

produk Simpanan Idul Fitri. 

Ha4: Promosi, Pendapatan Anggota, dan Faktor 

sosial lingkungan berpengaruh signifikan 

secara signifikan terhadap keputusan 

Anggota dalam menggunakan produk 

Simpanan Idul Fitri.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Variabel Promosi (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan anggota dalam menggunakan 

Produk Simpanan Idul Fitri di KSPPS BMT An-Najah 

KC. Warungasem. Hal ini dikarenakan bentuk kegiatan 

promosi yang dilakukan masih bersifat tradisional dan 

kurang inovatif, sehingga belum mampu memberikan 

dampak yang nyata dalam memengaruhi keputusan 

keuangan anggota. 

2. Variabel Pendapatan Anggota (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Produk 

Simpanan Idul Fitri. Semakin tinggi tingkat 

pendapatan anggota, semakin besar kecenderungan 

anggota untuk menyisihkan dan menempatkan 

dananya pada produk ini sebagai persiapan kebutuhan 

keuangan menjelang dan saat Hari Raya Idul Fitri. 

3. Variabel Faktor Sosial Lingkungan (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan anggota. 

Pengaruh dari keluarga, lingkungan sekitar, serta 

rekomendasi dari sesama anggota menjadi faktor 

penentu yang sangat kuat, mengingat karakter 

masyarakat di lokasi penelitian yang menjunjung 

tinggi nilai kebersamaan dan kepercayaan dalam 

lingkungan komunitas. 

4. Secara simultan variabel Promosi, Pendapatan 

Anggota, dan Faktor Sosial Lingkungan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Produk Simpanan Idul Fitri. Meskipun 
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promosi tidak berpengaruh secara parsial, ketiga 

variabel tersebut bekerja secara sinergis dan saling 

melengkapi dalam membentuk keputusan 

keanggotaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian mengenai Pengaruh Promosi, 

Pendapatan Anggota Dan Faktor Sosial Lingkungan 

Terhadap Keputusan Anggota Menggunakan Produk 

Simpanan idul fitri di KSPPS BMT An-Najah Kc. 

Warungasem, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan: 

1. Keterbatasan lokasi dan objek penelitian. Penelitian 

ini hanya dilakukan pada satu cabang, yaitu KSPPS 

BMT An-Najah Kc. Warungasem. Hasil penelitian 

belum tentu dapat digeneralisasi untuk seluruh KSPPS 

BMT di daerah lain atau Lembaga keuangan syariah 

lainnya, karena strategi pemasaran yang berbeda 

setiap cabang atau Lembaga dapat memiliki 

karakteristik nasabah dan strategi pemasaran yang 

berbeda. 

2. Variabel penelitian yang terbatas. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada tiga variabel independen, yaitu 

promosi, pendapatan anggota dan faktor sosial 

lingkungan. Padahal, Keputusan nasabah mungkin 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 

3. Metode pengumpulan data. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner (angket) yang diisi sendiri oleh 

responden. Metode ini memiliki keterbatasan karena 

sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman 

responden dalam menjawab pertanyaan, sehingga 

memungkinkan adanya bias persepsi atasu interpretasi 

yang berbeda. 
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4. Untuk peneltian selanjutnya, disarankan untuk 

mendalami mengapa Promosi tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Nasabah di KSPPS BMT. Ini 

dapat dilakukan melalui penelitian kualitatif 

(wawancara/FGD) untuk memahami persepsi 

nasabah, serta memperinci indikator promosi.  

Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengatasi dan 

memperbaiki aspek-aspek yang kurang dalam penelitian 

ini untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan 

akurat. 
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7. Pekerjaan ayah : Wirausaha 

8. Nama ibu  : Purqonah 

9. Pekerjaan ibu  : Wirausaha 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD : MIS Kauman Wiradesa 

2. SMP  : MTs 45 Kauman Wiradesa 

3. SMA : MAN 1 Pekalongan  

 

C. PENGALAMAN ORGANISASI 

 

 

Pekalongan, 09 Februari 2026 

 

 

 

Mulki Rahma Afiyati 
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